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Status gizi merupakan faktor yang berpengaruh pada kualitas SDM, terutama
kecerdasan, produktivitas, dan kreativitas. Faktor langsung yang memengarubhi
status gizi yaitu konsumsi pangan dan penyakit infeksi. Dua hal tersebut secara
tidak langsung dipengaruhi oleh pola asuh, konsumsi pangan, faktor sosial
ekonomi, budaya dan politik. Masalah gizi yang terus berlanjut akan
mengahambat dalam pembangunan nasional. Namun, masalah gizi masih relatif
tinggi khususnya stunting. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tingkat
konsumsi energi dan protein serta tingkat sosial ekonomi terhadap kejadian
stunting pada baduta usia 6-24 bulan. Data yang digunakan adalah data
sekunder dengan metode studi literatur. Data tersebut dikompulasi, dianalisis,
dan disimpulkan. Hasil penelitan menggunakan metode studi literatur
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara konsumsi protein, pendidikan ibu, dan
pendapatan orang tua terhadap kejadian stunting pada baduta usia 6-24 bulan.
Tidak terdapat pengaruh pada variabel konsumsi energi dan pekerjaan ibu.
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